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ABSTRAK 

Penguatan budaya akademik di kalangan mahasiswa menjadi kebutuhan mendesak untuk membentuk intelektual yang 
kompetitif secara global, terlebih pada mahasiswa PAI UIN Gusdur. Penulisan karya ilmiah merupakan salah satu wujud 
implementasi budaya akademik, namun mahasiswa sering menghadapi tantangan teknis dan etis, terutama dengan 
maraknya penggunaan kecerdasan buatan (AI) seperti ChatGPT tanpa mematuhi etika akademik. Kegiatan Pengabdian 
kepada Masyarakat (PkM) ini bertujuan untuk menguatkan pemahaman mahasiswa tentang budaya akademik, 
khususnya terkait etika penulisan ilmiah, serta mengedukasi penggunaan AI secara bertanggung jawab. Metode 
pelaksanaan meliputi seminar daring, diskusi interaktif, dan praktik langsung melalui platform daring. Hasil kegiatan 
menunjukkan menguatnya pemahaman mahasiswa terhadap struktur penulisan ilmiah, etika akademik, dan 
penggunaan AI yang transparan. Kegiatan ini juga mendorong kesadaran akan pentingnya integritas dan kejujuran 
akademik, sejalan dengan nilai-nilai keislaman dalam Al-Qur’an. Secara keseluruhan, kegiatan ini berhasil menjadi 
katalis dalam membentuk budaya akademik yang produktif dan berkelanjutan, mendukung visi UIN Gusdur untuk 
mencetak intelektual muslim berdaya saing global. 

Kata kunci: budaya akademik, etika akademik, karya ilmiah, kecerdasan buatan 

PENDAHULUAN  
Budaya akademik merupakan pilar utama dalam 

lingkungan pendidikan tinggi yang mencerminkan nilai, 
norma, dan praktik intelektual untuk mendorong 
pengembangan ilmu pengetahuan. Budaya ini 
mencakup kejujuran akademik, integritas ilmiah, serta 
keterlibatan aktif dalam kegiatan seperti penulisan 
karya ilmiah, diskusi kritis, dan publikasi [1], [2]. Dalam 
konteks keislaman, Al-Qur’an menegaskan pentingnya 
menghargai ilmu, sebagaimana disebutkan dalam Surah 
Al-Mujadilah ayat 11, yang menyatakan bahwa Allah 
mengangkat derajat orang-orang yang berilmu [3]. Oleh 
karena itu, penguatan budaya akademik di kalangan 
mahasiswa -lebih-lebih pada mahasiswa pendidikan 
agama Islam, menjadi kebutuhan mendesak sebagai 
bagian dari upaya membentuk generasi akademis yang 
kompetitif secara global. 

Penulisan karya ilmiah merupakan salah satu 
wujud implementasi budaya akademik yang esensial. 
Kegiatan ini tidak hanya melatih mahasiswa untuk 
berpikir kritis dan sistematis, tetapi juga memperkuat 
kemampuan mereka dalam menyampaikan gagasan 
secara tertulis sesuai kaidah ilmiah [4]. Namun, di era 
perkembangan teknologi kecerdasan buatan (AI), 
tantangan baru muncul, terutama terkait etika 
penulisan ilmiah. Banyak mahasiswa cenderung 
menggunakan alat AI seperti ChatGPT tanpa 
mengindahkan (adanya) kode etik akademik, seperti 
mencantumkan sumber atau melakukan analisis 

mandiri [5], [6]. Fenomena demikian menunjukkan 
perlunya pendekatan yang sistematis-terarah untuk 
(terus) mengedukasi mahasiswa tentang penggunaan AI 
yang bertanggung jawab dalam penulisan karya ilmiah. 

Berdasarkan observasi awal terhadap mahasiswa 
Program Studi Pendidikan Agama Islam (PAI) 
Universitas Islam Negeri KH. Abdurrahman Wahid (UIN 
Gusdur) Pekalongan, ditemukan bahwa minat menulis 
karya ilmiah cukup tinggi, terutama setelah para 
mahasiswa mengikuti mata kuliah metodologi 
penelitian. Akan tetapi, antusiasme tersebut sering tidak 
diimbangi dengan pemahaman mendalam tentang 
budaya akademik berupa struktur penulisan ilmiah, 
etika akademik, dan prosedur publikasi. Banyak 
mahasiswa masih kesulitan menyusun artikel sesuai 
standar jurnal, memilih jurnal yang relevan, serta 
memanfaatkan AI secara etis untuk mendukung 
penulisan mereka. Selain itu, minimnya pendampingan 
teknis menjadi hambatan utama dalam menghasilkan 
karya ilmiah yang berkualitas [7]. 

Kondisi demikian mencerminkan adanya 
kesenjangan antara potensi akademik mahasiswa dan 
keterampilan praktis yang diperlukan untuk 
menghasilkan karya ilmiah yang kompetitif. Padahal, 
pembimbingan sistematis dan praktik yang 
berkelanjutan dapat meningkatkan kemampuan 
menulis ilmiah secara signifikan [8], [9]. Oleh karena itu, 
diperlukan intervensi berupa kegiatan PkM yang 
berfokus pada penguatan budaya akademik di kalangan 
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mahasiswa PAI UIN Gusdur. Kegiatan ini dirancang 
untuk menjawab tantangan teknis dan etis yang 
dihadapi mahasiswa dalam era digital. 

Kegiatan PkM ini bertujuan untuk menguatkan 
pemahaman mahasiswa tentang budaya akademik 
secara luas, terutama pada aspek etika akademik dalam 
penulisan karya ilmiah. Selain itu, kegiatan ini juga 
bertujuan untuk mengedukasi mahasiswa dalam 
memanfaatkan AI sebagai alat bantu yang mendukung, 
bukan menggantikan, proses berpikir kritis mereka 
[10]. Dengan demikian, kegiatan ini diharapkan dapat 
membekali mahasiswa dengan keterampilan teknis dan 
kepercayaan diri untuk menghasilkan karya ilmiah yang 
memenuhi standar etika akademik. 

Secara lebih luas, kegiatan ini juga bertujuan 
untuk membangun budaya akademik yang produktif 
dan berkelanjutan di lingkungan UIN Gusdur. Melalui 
kegiatan ini, mahasiswa PAI diharapkan tidak hanya 
mampu menghasilkan karya ilmiah berkualitas, tetapi 
juga menjadi agen perubahan yang mempromosikan 
integritas akademik di komunitas mereka [11]. Dengan 
demikian, kegiatan ini sejalan dengan visi UIN Gusdur 
untuk mencetak mahasiswa yang berdaya saing global,  

Berbagai hal tersebut menjadi relevan dan 
strategis untuk dilaksanakan melalui kegiatan PkM. 
Kegiatan ini kemudian juga dapat menjadi solusi praktis 
untuk mengatasi hambatan yang dihadapi mahasiswa 
PAI UIN Gusdur, sekaligus memperkuat budaya 
akademik yang berlandaskan kejujuran, integritas, dan 
inovasi. Melalui pendekatan yang terstruktur dan 
berbasis praktik, kegiatan ini diharapkan memberikan 
dampak positif jangka pendek berupa peningkatan 
keterampilan menulis, serta dampak jangka panjang 
berupa pembentukan budaya publikasi ilmiah yang 
berkelanjutan. 

METODE PELAKSANAAN  
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini 

dilaksanakan dengan pendekatan sistematis untuk 
menjawab salah satu kebutuhan mahasiswa Program 
Studi Pendidikan Agama Islam (PAI) Universitas Islam 
Negeri KH. Abdurrahman Wahid (UIN Gusdur) 
Pekalongan dalam menguatkan budaya akademiknya. 
Kegiatan ini dirancang secara daring melalui platform 
konferensi virtual untuk menjangkau peserta secara 
lebih luas, memungkinkan fleksibilitas akses bagi 
mahasiswa dari berbagai lokasi dan meminimalkan 
kendala geografis [12]. Metode pelaksanaan terdiri atas 
empat tahapan utama, yaitu: (1) identifikasi kebutuhan 
mitra, (2) perencanaan kegiatan, (3) pelaksanaan 
pelatihan, dan (4) evaluasi dan tindak lanjut 
1. Identifikasi Kebutuhan Mitra 

Tahapan ini dilakukan sebagai upaya untuk 
memahami permasalahan dan kebutuhan 
mahasiswa PAI berbagai hal yang terkait dengan 
budaya akademik. Identifikasi dilakukan melalui 
wawancara pengelola program studi dan mahasiswa. 
Hasil identifikasi menunjukkan bahwa mahasiswa 
membutuhkan penguatan pemahaman budaya 
akademik, terutama dengan dikaitkan dengan 
kegiatan penyusunan artikel ilmiah, pemahaman 
tentang etika penulisan di era kecerdasan buatan 

(AI), serta pendampingan untuk meningkatkan 
kepercayaan diri dalam proses publikasi. 

2. Perencanaan Kegiatan 
Berdasarkan hasil identifikasi, tim pengabdi 

menyusun rencana kegiatan yang berfokus pada 
penguatan budaya akademik. Perencanaan 
mencakup: (a) penetapan tujuan kegiatan, yaitu 
menguatkan pemahaman dan keterampilan 
mahasiswa dalam memahami budaya akademik 
berupa penyusunan artikel ilmiah yang mematuhi 
etika akademik; (b) penyusunan materi meliputi 
struktur artikel ilmiah dan penggunaan AI sebagai 
alat bantu; (c) pemilihan metode pelatihan berbasis 
seminar, tanya jawab, dan diskusi interaktif dengan 
pendekatan praktik langsung (learning by doing); (d) 
perekrutan peserta kegiatan dengan menargetkan 
lebih dari 100 mahasiswa PAI. 

3. Pelaksanaan Kegiatan 
Kegiatan pelatihan dilaksanakan secara 

daring melalui platform Zoom dalam dua sesi utama. 
Sesi pertama berupa seminar akademik yang 
memaparkan pentingnya budaya akademik, struktur 
artikel ilmiah, dan etika penggunaan AI dalam 
penulisan. Sesi kedua berfokus pada praktik 
langsung, di mana pembahas menunjukkan cara 
menggunakan AI secara beretika dalam menyusun 
draf artikel yang diikuti dengan tanya jawab 
interaktif untuk membahas kendala teknis. 

4. Evaluasi dan Tindak Lanjut 
Evaluasi kegiatan dilakukan untuk mengukur 

efektivitas kegiatan dan dampaknya terhadap 
pemahaman peserta. Evaluasi meliputi: (a) 
pemberian pertanyaan lisan selama sesi tanya jawab 
untuk menilai pemahaman peserta tentang materi 
yang disampaikan; (b) pengamatan respons peserta 
selama kegiatan, utamanya dalam diskusi interaktif 
untuk mengukur keterlibatan dan kemampuan 
memahami materi. 

Pelaksanaan kegiatan secara daring 
memungkinkan fleksibilitas dan efisiensi, 
memastikan partisipasi maksimal dari mahasiswa. 
Pendekatan seminar, tanya jawab, dan diskusi 
interaktif berbasis praktik langsung dirancang untuk 
menciptakan pengalaman belajar yang aplikatif dan 
kolaboratif [13]. Dengan demikian, metode ini 
diharapkan dapat memperkuat keterampilan 
penulisan ilmiah mahasiswa PAI UIN Gusdur 
sekaligus menanamkan nilai-nilai budaya akademik 
yang berlandaskan integritas dan kejujuran. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat (PkM) 

berupa seminar penguatan budaya akademik melalui 
penulisan karya ilmiah bagi mahasiswa Program Studi 
Pendidikan Agama Islam (PAI) Universitas Islam Negeri 
KH. Abdurrahman Wahid (UIN Gusdur) Pekalongan 
dilaksanakan secara daring melalui platform Zoom pada 
tanggal 11 Juni dengan melibatkan 110 mahasiswa PAI, 
terutama yang berada di semester 4 dan 6. Kegiatan 
terdiri dari tiga sesi utama antara lain: seminar 
pengenalan budaya akademik dan struktur penulisan 
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ilmiah, pemahaman peran AI dalam penulisan artikel, 
dan diskusi interaktif berbasis simulasi penggunaan AI. 

Kegiatan dimulai dengan sesi seminar yang 
memperkenalkan pentingnya budaya akademik yang 
menekankan nilai-nilai seperti kejujuran akademik, 
integritas ilmiah, dan etika penelitian. Peserta 
diperkenalkan dengan konsep penulisan ilmiah 
menggunakan model IMRaD (Introduction, Methods, 
Results, and Discussion) serta etika penggunaan 

kecerdasan buatan (AI) dalam penulisan. Pada sesi ini, 
mahasiswa mempelajari pentingnya transparansi dalam 
menggunakan alat AI seperti ChatGPT atau Gemini, 
misalnya dengan mencantumkan sumber dan 
memastikan analisis tetap berbasis pemikiran mandiri. 
Respons peserta selama kegiatan menunjukkan 
antusiasme tinggi, dimana peserta secara lisan 
menyatakan pemahaman baru tentang pentingnya 
integritas akademik. 

 
Gambar 1. Tangkapan Layar Materi Kegiatan 

Peningkatan kompetensi peserta diukur melalui 
evaluasi lisan dan observasi respons selama sesi tanya 
jawab. Pertanyaan lisan yang diajukan mencakup 
pemahaman tentang etika penulisan, struktur IMRaD, 
dan optimasi penggunaan AI dalam penyusunan karya 
ilmiah. Hasil evaluasi menunjukkan adanya penguatan 
pemahaman terhadap budaya akademik, secara khusus 
pemahaman terkait dengan peran AI dalam penyusunan 
karya ilmiah. Hal demikian menunjukkan bahwa 
pelatihan sistematis dapat meningkatkan kemampuan 
menulis ilmiah mahasiswa [14], [15]. Respons peserta 
selama tanya jawab juga menunjukkan pemahaman 
yang lebih baik tentang pentingnya memverifikasi 
referensi yang dihasilkan AI, misalnya dengan 
menggunakan alat seperti Scite_AI. 

Penguatan budaya akademik dapat ditunjukkan 
dengan adanya kualitas artikel yang baik dengan tetap 
mempertahankan etika akademik dalam penulisannya. 
Dalam hal ini disampaikan bahwa peserta tidak hanya 
harus mampu menyusun artikel dengan struktur yang 
sesuai, tetapi juga menunjukkan kesadaran terhadap 
etika akademik, seperti menghindari penyalinan 
langsung hasil output AI tanpa analisis mandiri. Pada 
aspek ini, penggunaan AI dalam penulisan ilmiah 
diperbolehkan selama mematuhi kode etik akademik. 
Keberhasilan ini juga didukung oleh pendekatan 
interaktif berbasis praktik langsung, yang 
memungkinkan peserta untuk langsung menerapkan 
teori pemanfaatan AI dalam penyusunan artikel [16]. 

 
Gambar 2. Pelaksanaan Kegiatan PkM 

Kegiatan PkM ini menunjukkan bahwa penguatan 
budaya akademik melalui penulisan karya ilmiah tidak 
hanya meningkatkan keterampilan teknis, tetapi juga 

menanamkan nilai-nilai kejujuran dan integritas ilmiah 
di kalangan mahasiswa PAI UIN Gusdur. Dalam sesi 
tanya jawab dan diskusi interaktif, peserta 
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menunjukkan kesadaran yang meningkat tentang 
pentingnya menghindari pelanggaran etika akademik, 
seperti menyalin hasil pencarian AI tanpa pengolahan 
mandiri atau tanpa mencantumkan sumber. Hal ini 
menguatkan budaya akademik yang didalamnya 
mencakup penghargaan terhadap kejujuran intelektual, 
sebagaimana diilustrasikan dalam Al-Qur’an, Surah Al-
Mujadilah ayat 11, yang menggarisbawahi pentingnya 
ilmu dan integritas [17], [18].  

Baiknya pemahaman peserta dalam 
memanfaatkan AI dalam menghasilkan artikel yang 
mematuhi kaidah etika menunjukkan bahwa kegiatan 
ini ini mampu menjadi katalis bagi pembentukan sikap 
akademik yang bertanggung jawab. Lebih lanjut, 
kegiatan ini memperkuat budaya akademik dengan 
mendorong mahasiswa untuk berpartisipasi aktif dalam 
diskusi ilmiah dan memahami pentingnya kolaborasi 
dalam proses penulisan. Pendekatan praktik langsung 
(learning by doing) memungkinkan peserta untuk 
menginternalisasi nilai-nilai seperti berpikir kritis dan 
keterbukaan terhadap dialog ilmiah, sebagaimana 
dianjurkan dalam Surah An-Nahl ayat 125 [19]. Tidak 
hanya itu, lingkungan institusi yang mendukung budaya 
akademik, -termasuk melalui pelatihan penulisan, dapat 
meningkatkan produktivitas publikasi ilmiah 
mahasiswa [20]. Dengan demikian, kegiatan ini tidak 
hanya menghasilkan luaran berupa artikel ilmiah yang 
baik, tetapi juga berkontribusi pada pembentukan 
budaya akademik yang produktif dan berkelanjutan, 
yang mendukung visi UIN Gusdur untuk mencetak 
intelektual muslim yang berdaya saing global. 

Secara keseluruhan, pelatihan ini memberikan 
dampak positif terhadap peningkatan kompetensi 
akademik dan motivasi mahasiswa PAI UIN Gusdur 
dalam menghasilkan karya ilmiah yang berdaya saing 
global. Berdasarkan respon lisan peserta, kegiatan ini 
relevan, interaktif, efektif, dan membantu mereka 
memahami lebih lanjut terkait dengan budaya akademik 
melalui penulisan karya ilmiah yang memenuhi standar 
etika akademik. 

Namun demikian, tantangan seperti keterbatasan 
waktu dan variasi kemampuan awal peserta tetap perlu 
diperhatikan untuk kegiatan berikutnya. Kegiatan ini 
membuktikan bahwa dengan fasilitasi yang tepat, 
mahasiswa dapat menghasilkan karya ilmiah 
berkualitas tinggi yang mendukung internalisasi budaya 
akademik, sejalan dengan visi UIN Gusdur untuk 
mencetak intelektual muslim yang kompeten dalam 
pengembangan ilmu kemanusiaan berlandaskan budaya 
bangsa. 
 
KESIMPULAN  

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) 
yang dilaksanakan di Program Studi Pendidikan Agama 
Islam (PAI) Universitas Islam Negeri KH. Abdurrahman 
Wahid (UIN Gusdur) Pekalongan berhasil menjadi 
katalis dalam penguatan budaya akademik melalui 
penulisan karya ilmiah. Menggunakan pendekatan 
daring yang fleksibel kegiatan ini mampu menjangkau 
peserta secara lebih luas dengan memberikan 
pemahaman praktis terhadap tantangan teknis dan etis 
dalam penulisan ilmiah di era kecerdasan buatan (AI). 

Kegiatan PkM ini terdiri atas seminar, diskusi interaktif, 
dan praktik langsung berbasis model IMRaD serta etika 
akademik berhasil memberi penguatan pemahaman 
mahasiswa tentang pentingnya integritas, kejujuran, 
dan berpikir kritis dalam menghasilkan karya ilmiah 
yang berkualitas. 

Secara keseluruhan, kegiatan ini tidak hanya 
menjawab kesenjangan antara potensi akademik 
mahasiswa dan keterampilan praktis, tetapi juga 
memperkuat visi kelembagaan untuk mencetak 
intelektual muslim yang berdaya saing global. Kegiatan 
ini memiliki relevansi jangka pendek berupa 
peningkatan kompetensi penulisan ilmiah dan 
kesadaran etika akademik, serta jangka panjang berupa 
pembentukan budaya publikasi ilmiah yang 
berkelanjutan. Meski, dalam pelaksanaannya masih 
terdapat tantangan seperti keterbatasan waktu dan 
variasi kemampuan peserta masih perlu diperhatikan, 
kegiatan ini membuktikan bahwa dengan fasilitasi yang 
tepat, mahasiswa PAI UIN Gusdur mampu menjadi agen 
perubahan yang mempromosikan budaya akademik 
berbasis integritas, inovasi, dan kolaborasi, yang 
mendukung pengembangan ilmu pengetahuan 
berlandaskan nilai-nilai keislaman. 
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